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MOTTO 

 

 

 

 

 

ِ أوُلَئكَِ يَرْجُونَ رَحْمَتَ إِنَّ الَّذِينَ آمَنوُا وَالَّذِينَ هَاجَرُوا وَجَاهَدوُا فِي  سَبِيلِ اللََّّ

 ِ  اللََّّ

ُ غَفوُرٌ رَحِيمٌ    وَاللََّّ

 

Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang yang berhijrah dan 

berjihad di jalan Allah, mereka itulah yang mengharapkan rahmat Allah. Dan 

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Q.S Al-Baqarah: 218) 
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ABSTRAK 

MOH. ABDURROHMAN, Dosen Pembimbing Drs. Hamam Thontowi, M.Pd.I 

dan Dr. M. Zaenal Arifin, M.HI., MAKNA HIJRAH DALAM HADIS LĀ 

HIJRATA BA’DA AL-FATH} (Kajian Ma’a>ni> al-Hadith), Program Studi Ilmu 

Hadis, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, IAIN Kediri, 2019. 

Kata Kunci: Hijrah, Fathu Makkah. 

Peristiwa hijrah dari Mekah ke Madinah pada masa Rasulullah saw. 

merupakan peristiwa yang tidak dapat dilupakan dalam sejarah dunia Islam. 

Karena peristiwa ini memiliki nilai yang sangat tinggi dan di dalamnya terdapat 

banyak hal yang dapat dijadikan sebuah pembelajaran serta hikmahnya. Penelitian 

ini adalah tentang Makna Hijrah sesuai yang terdapat dalam hadis fath}u makkah, 

kemudian makna hijrah ini diteliti guna dapat diterapkan pada masa modern ini 

dengan menggunakan metode ma’a>ni> al-h}adith. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (library 

research), dalam penelitian ini secara garis besar dibagi menjadi dua, yaitu 

mengumpulkan data kemudian mengolahnya. Adapun dalam pengolahan data 

yaitu dengan menguraikan hadis-hadis hijrah kemudian dianalisis dengan kajian 

ma’a>ni> al-h}adith, sebuah kajian yang mempertimbangkan faktor-faktor yang 

terkait dengan tema dalam segi pemaknaannya. Dengan metode ini diharapkan 

agar dalam penelitian ini benar-benar mendapatkan pemahaman yang tepat. 

Selanjutnya makna hijrah ini dikontekstualisasikan dalam kehidupan saat ini. 

Hasil penelitian yang membahas tentang hadis hijrah ini dengan 

menggunakan metode ma’a>ni> al-h}adith, dapat disimpulkan bahwa hijrah 

adalah perpindahan dari suatu tempat atau perbuatan yang buruk ke suatu tempat 

atau perbuatan yang baik. Hal ini dapat berupa tempat tinggal, perkataan, 

perbuatan maupun hal-hal lainnya. Sedangkan dalam kontekstualisasi hijrah 

adalah suatu perbuatan yang bertujuan untuk memperoleh kehidupan yang lebih 

baik dari dalam diri maupun lingkungan, serta mengharapkan keridhoan Allah 

swt. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Huruf Transliterasi 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 }D ض ’ ء

 }T ط B ب

 }Z ظ T ت

 ‘ ع Th ث

 Gh غ J ج

 F ف }H ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dh ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H ه Sh ش

 Y ي }S ص
 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan Rangkap (shaddah), yang bersumber dari ya>’ nisbat (ya>’ 

yang ditulis sebagai petunjuk sifat) ditulis coretan atasnya. Contoh: 

 ditulis Ah}madi>yah أحمديةّ

Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya>’ nisbat ditulis dobel 

hurufnya. Contoh: 

 ditulis dalla دلّ 

C. Ta’ Marbu>t}ah 
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1. Bila dimatikan ditulis “ah”. Contoh: 

 ditulis jama>’ah جماعة

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai Mud}a>f), 

maka ditulis “at”. Contoh: 

 ditulis ni’mat Alla>h نعمة الله

D. Vocal pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i dan dammah ditulis u, masing-masing dengan 

huruf tunggal. 

E. Vocal panjang (madd) 

A panjang ditulis a>, i panjang ditulis i> dan u panjang ditulis u>, masing-

masing dengan coretan di atas huruf a,i dan u. 

F. Bunyi huruf dobel 

Bunyi huruf dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan menggabung dua 

huruf “ay” dan “aw”, masing-masing untuk أي dan أو. 
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G. Kata sandang alif + la>m 

Jika terdapat huruf alif + la>m yang diikuti huruf qamari>yah maupun diikuti 

huruf shamsi>yah, maka huruf alif + la>m ditulis al-. Contoh: 

 ditulis al-Ja>mi’ah الجامعة

H. Huruf besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 

I. Kata dalam rangkaian frase dan kalimat 

Tetap konsisten dengan rumusan diatas, kata dalam rangkaian frase dan 

kalimat ditulis kata per kata. Contoh: 

 ditulis Shaikh al-Isla>m شيخ الإسلام

J. Lain-lain 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, seperti 

kata ijmak, nash, hadis, dll, tidak mengikuti pedoman transliterasi ini dan 

ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 
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